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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh dan pengolahan data yang

dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa :

 Dari nilai Coefesien Of Peforma yang diperoleh dari mesin pengkondisian

udara, lebih tinggi di bandingkan dengan menggunakan Collector Surya.

Pengujian dengan volume 100 liter air dengan waktu 150 menit

menggunakan mesin pengkondisian udara dengan nilai Coefesien Of

Peforma 3,52 sedangkan yang menggunakan Collector Surya lebih tinggi

dengan nilai Coefesien Of Peforma 3,28.

 Temperatur yang di hasilkan oleh volume 100 liter air dengan waktu 150

menit yang menggunakan panas buang kondensor sebesar 70,8℃ lebih

rendah di bandingkan dengan menggunakan panas kondensor di tambah

dengan Collector Surya dengan temperatur 77,9℃, kenaikan temperatur

yang tidak terlalu signifikan ini di akibatkan karena panjangnya pipa

saluran pembawa air ke tabung collector surya terlalu panjang dan belum

di isolasi akibatnya panas yang di serap air akan hilang di sepanjang pipa

saluran air.

 Hal ini kita bisa mendapatkan dua keuntungan yaitu Evaporator untuk

mendinginkan ruangan dan panas Kondensor untuk memanaskan air.
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5.2 Saran

 Dalam pemanfaatan panas buang kondensor sebaiknya perhatikan dulu

penutup tangki karena penutup tangki air yang tidak di pasang dengan

benar menyebabkan panas terbuang.

 Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya membandingkan dengan

refrigeran jenis lainnya agar dapat diketahui refrigeran yang lebih baik

agar dapat menaikkan Coefesien Of Peforma dan temperatur air yang

dihasilkan oleh mesin pengkondisian udara apabila dioperasikan

menggunakan berbagai jenis refrigeran.
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